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ABSTRAK

Tanah Lempung ekspansif merupakan tanah yang mempunyai daya dukung 
rendah dan mempunyai kecenderungan mengembang dan susut yang sangat tinggi. 
Tanah yang mempunyai sifat demikian tidak dapat digunakan sebagai bahan konstruksi 
maupun sebagai media penahan konstruksi. Sehingga sifat dasar tanah tersebut harus 
diubah agar dapat digunakan sebagai bahan atau media pendukung konstruksi sesuai 
dengan fungsinya. Sifat mengembang dan susut yang tinggi sangat tidak 
menguntungkan terhadap konstruksi sipil.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka sifat tanah harus diperbaiki. Perbaikan 
dengan stabilisasi kimia merupakan salah satu altemative peningkatan kuat dukung 
tanah. Dalam penelitian ini digunakan limbah timah dan sikament-NN sebagai bahan 
stabilisasi pada tanah lempung ekspansif.

Penelitian yang dilaksanakan berupa analisa terhadap nilai CBR rendaman 
(soaked). Komposisi campuran bahan stabilisasi limbah timah dan sikament-NN 
dengan tanah bervariasi mulai dari 0% s/d 3% untuk sikament-NN dan 15% dan 20% 
untuk limbah timah terhadap berat kering tanah dengan masa perendaman 1 hri, 5 hari, 
dan 7 hari.

Penambahan bahan stabilisasi dan lamanya masa perendaman dapat berpengaruh 
terhadap nilai CBR pada tanah lempung ekspansif. Campuran yang paling optimum 
adalah campuran pada komposisi III yaitu campuran antara tanah asli dengan bahan 
stabilisasi limbah timah 15% dan sikament-NN 3% dengan masa perendaman 1 hari 
dengan nilai CBR sebesar 8,43% dan persentase kenaikan nilai CBR sebesar 162,62% 
terhadap nilai CBR tanah asli.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada setiap lokasi konstruksi tidak selalu terdapat tanah yang memenuhi
ini selalu munculpersyaratan teknis sebagai bahan yang dapat digunakan. Kondisi 

apabila pekerjaan harus berhadapan dengan tanah yang mempunyai daya dukung rendah 

dan kembang susut yang besar, yang umumnya terjadi pada tanah lempung yang disebut 

sebagai tanah mengembang ( expansive soils ). Terjadinya dijferential movement, 

adanya perbedaan dalam pergerakan muai-susut tanah tersebut, dapat menyebabkan 

banyak kerugian akibat kerusakan-kerusakan pada bangunan.

atau

Stabilisasi tanah merupakan rekayasa terhadap pondasi atau tanah dasar dengan 

atau tanpa bahan campuran, untuk menaikkan kemampuan menahan beban dan daya 

tahan terhadap tegangan fisik atau kimiawi akibat cuaca atau lingkungan, selama masa 

guna fasilitas keteknikan ( engineeredfacility). Sifat dasar tanah seperti: kekuatan, 

kekakuan, mampumampat, sensitifitas, potensi mengembang, daya tembus air, dan 

perubahan volume, dengan sifat beragam tersebut, sehingga kecenderungannya 

memerlukan variasi perbaikan tanah yang berbeda. Cara yang dapat digunakan dari yang 

paling sederhana, yaitu dengan pemadatan, sampai dengan cara menggunakan bahan 

tambahan.

Tanah yang mempunyai kecenderungan mengembang dan susut yang sangat 

tinggi dapat dikategorikan tanah bermasalah ( difficult soils ). Tanah yang mempunyai 

sifat demikian tidak dapat digunakan sebagai bahan konstruksi maupun sebagai media 

penahan konstruksi. Sehingga sifat dasar tanah tersebut harus diubah agar dapat 

digunakan sebagai bahan atau media pendukung konstruksi sesuai dengan fungsinya. 

Sifat mengembang dan susut yang tinggi sangat tidak menguntungkan terhadap 

konstruksi sipil. Guna mengatasi hal tersebut yang terpenting adalah menjaga supaya 

kadar air tanah tidak berubah. Cara lain yang lazim digunakan adalah memperbaiki dan 

menstabilisasi tanah dengan atau tanpa adanya bahan tambahan. Sebagai contoh, uji

1
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coba yang dilakukan oleh Chosun Eko Sulistyono yaitu uji perbaikan tanah lempung 

ekspansif dengan menggunakan campuran bahan additive sikament-NN dengan abu 

terbang (jlyash), dari hasil uji tersebut menunjukkan bahwa dengan stabilisasi 

penambahan sikament-NN dan abu terbang pada tanah asli dapat merubah sifat fisik dan 

mekanis tanah asli (jurnal: PIT Geoteknik VI, 2002 ).

Dalam penelitian tugas akhir ini di coba suatu campuran yang terdiri dari tanah 

lempung ekspansif dengan bahan stabilisasi berupa limbah timah ( tin slag ) dan 

sikament-NN, dari campuran ini diharapkan dapat memperbaiki sifat dasar tanah atau 

sifat mekanis tanah.

atau

1.2 Perumusan Masalah

Tanah lempung ekspansif mengandung mineral montmorillonite, tanah yang 

mengandung mineral ini mempunyai kecenderungan kembang susut yang tinggi 

sehingga tidak dapat digunakan sebagai bahan konstruksi maupun sebagai media 

penahan konstruksi. Untuk mengatasi masalah tersebut maka sifat tanah harus 

diperbaiki. Perbaikan dengan stabilisasi kimia merupakan salah satu alternatif 

peningkatan kuat dukung tanah. Dalam penelitian ini digunakan limbah timah dan 

sikament-NN sebagai bahan stabilisasi tanah lempung ekspansif.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

limbah timah dan sikament-NN terhadap nilai CBR rendaman ( soaked) pada tanah 

lempung ekspansif dengan mengambil studi kasus tanah Tanjung Api-Api.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dititikberatkan pada permasalahan mengenai sejauh mana pengaruh 

penambahan limbah timah dan sikament-NN sebagai bahan stabilisasi terhadap tanah 

lempung ekspansif yang diambil dari daerah Tanjung Api-Api Palembang. Dalam hal ini 

penelitian yang dilaksanakan berupa analisa terhadap nilai CBR rendaman. Komposisi 

campuran bahan additive sikament-NN dan Limbah Timah dengan tanah bervariasi
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mulai dari 0% s/d 3% untuk sikament-NN dan 15% dan 20% untuk limbah timah 

terhadap berat tanah kering dengan masa perendaman 1 hari, 5 hari, 7 hari.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dipakai dalam penyusunan tugas akhir ini adalah:

BAB. I PENDAHULUAN
Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang diambilnya judul ini, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, dan sistematika penulisan. 

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai pengertian-pengertian serta teori dan 

penjelasan yang berkaitan dengan ruang lingkup pada skripsi ini.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas metode penelitian yang dilaksanakan, yaitu mulai dari 

waktu dan tempat dilaksanakannya penelitian, bahan dan alat uji, tahap-tahap 

penelitian, dan prosedur penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

yang mungkin dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya.

saran-
saran
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